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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan awal penulis yang menunjukkan 
bahwa siswa yang status sosial ekonominya lemah ternyata hasil belajar 
Matematikanya juga rendah. Siswa yang berekonomi lemah kurang waktu untuk 
belajar dan istirahat yang mengakibatkan siswa tidak concern dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas. Karena kurangnya dukungan moral maupun material 
orangtua akibatnya hasil belajar siswa menurun. Secara teoritis salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu status sosial ekonomi orangtua. Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil belajar Matematika siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post 
facto, yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan angket untuk mengetahui status sosial ekonomi orangtua dan 
dokumentasi untuk melihat hasil belajar Matematika siswa. 
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa berdasarkan 
analisis data pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi product moment, 
yang kemudian dilanjutkan dengan regresi linear sederhana dengan taraf signifikan 
5% dan N = 28, diperoleh rxy = 0,447, kemudian melalui uji signifikasi dengan rumus 
uji t diperolah bahwa thitung >ttabel yakni 2,848 > 2,056. Kontribusi variabel X (status 
sosial ekonomi orangtua) terhadap Y (hasil belajar Matematika siswa) sebesar 
19,98%, dan dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil belajar 
Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga sebagai salah satu tri pusat pendidikan memegang peranan 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar. Keluarga merupakan 
lingkungan pertama bagi anak, karena di lingkungan keluargalah anak pertama-
tama mendapat pengaruh sadar. Dalam lingkungan keluarga, anak pertama kali 
mendapatkan pendidikan dan bimbingan serta belajar tentang semua hal, baik 
pengetahuan, percakapan dan sebagainya. Oleh karena itu, orangtua harus 
mampu mengarahkan, membantu mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki 
anak sehingga anak dapat berprestasi dengan baik. Selain relasi antar anggota 
keluarga yang harmonis dan cara orangtua dalam mendidik anak, keadaan  
keluarga juga ikut menentukan hasil belajar anak. Keluarga yang morat-marit 
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian yang kurang terhadap 
anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari orangtua 
dalam kehidupan sehari-hari sangat berpengaruh dalam hasil belajar peserta 
didik. Hal ini merupakan faktor yang akan memberikan pengalaman kepada anak 
dan menimbulkan perbedaan dalam minat apresiasi, sikap dan pemahaman 
ekonomis, abilitas berkomunikasi dengan orang lain, cara berfikir, kebiasaan 









Secara umum faktor kondisi ekonomi keluarga dapat dikatakan 
mempunyai hubungan yang positif terhadap peningkatan hasil  belajar siswa. 
Faktor kondisi ekonomi banyak ikut berperan menentukan perkembangan dan 
pendidikan anak disamping sebagai faktor penting bagi kesejahteraan keluarga, 
ini disebabkan proses belajar mengajar siswa membutukhkan alat-alat  atau 
sarana pembelajaran yang digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar. 
Apalagi persoalan dana merupakan persoalan yang paling krusial dalam 
perbaikan dan pembangunan sistem pendidikan di Indonesia, dan dana juga 




Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua 
golongan, yaitu: faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang ada di luar individu. salah satu faktor yang ada diluar individu yaitu 
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Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak 
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokok, misal makan, 
pakaian, perlindungan, kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhakan fasilitas 
belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku-
buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga 
mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 
pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga 
belajar anak juga terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan 
sehingga anak merasa minder dengan teman lain. Hal ini pasti akan mengganggu 
belajar anak. Bahkan anak harus bekerja mencari nafkah sebagai pembantu 
orangtuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja.
4
 Dengan 
demikian pendapat inilah yang membuat peneliti menyimpulkan bahwa status 
sosial ekonomi orangtua sangat mempengaruhi hasil belajar Matematika siswa. 
Keluarga yang berstatus sosial ekonomi baik akan mampu menyediakan 
situasi yang baik bagi perkembangan pendidikan anak dan anggota keluarga. 
Rangsangan untuk dapat ditiru anak-anak dari anggota keluarga yang berstatus 
sosial menengah berbeda dengan keluarga yang berstatus sosial lemah. Hal ini 
akan lebih tampak perbedaan perkembangan pendidikan bagi anak yang hidup di 
dalam keluarga terdidik dan tidak terdidik.  
Proses belajar tidak lepas dari kebutuhan peralatan dan perlengkapan 
belajar. Kebutuhan peralatan dan perlengkapan belajar anak dapat terpenuhi 






dengan baik apabila keadaan ekonomi orangtua juga baik. Dengan peralatan dan 
perlengkapan belajar yang lengkap dan moderen, maka diharapkan proses belajar 
siswa didik atau anak dapat berjalan dengan baik, sehingga berdampak langsung 
pada hasil belajarnya. 
Menurut observasi peneliti di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan  banyak 
terdapat siswa yang berasal dari golongan status ekonomi lemah.
5
 Siswa yang 
berasal dari golongan ekonomi menengah mendapatkan fasilitas, sarana  dan 
perhatian dalam belajarnya oleh orangtuanya. Adanya fasilitas belajar mengajar 
yang memadai akan mendukung proses belajar mengajar siswa sehingga 
memungkinkan hasil belajar siswa akan meningkat. Sebaliknya siswa yang 
berasal dari golongan sosial ekonomi lemah memungkinkan anak mengalami 
kesulitan dalam belajar karena sebagian anak ada yang melakukan pekerjaan 
setelah pulang sekolah seperti berjualan di pasar, membantu orangtuanya di 
kebun, dan lain-lain yang mengakibatkan anak lelah. Selain kurang waktu untuk 
belajar juga kurang untuk istirahat yang mengakibatkan siswa tidur atau tidak 
concern dalam proses pembelajaran didalam kelas sehingga kurang dukungan 
moral maupun material orang tua akibatnya hasil belajar siswa menurun.  
Dari keragaman latar belakang status sosial ekonomi orangtua siswa 
tersebut, hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  
mengenai pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar 
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Matematika siswa. Peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh yang signifikan 
menghasilkan hasil belajar yang baik. Berdasarkan penjelasan di atas peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orangtua 
terhadap Hasil  Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 
Padangsidimpuan”. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah, yaitu: 
1. Keadaan status sosial ekonomi orangtua siswa SMP Negeri 10 
Padangsidimpuan yang lemah. 
2. Hasil belajar Matematika siswa SMP Negeri 10 Padangsidimpun yang 
rendah 
C. Batasan Masalah 
Guna mengarahkan penelitian ini agar dapat mencapai tujuan yang tepat, 
diperlukan adanya pembatasan masalah yang diteliti. Peneliti hanya membahas 
pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil  belajar Matematika 
siswa di kelasVIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan dan kesalah pahaman dalam 
mendefenisikan istilah yang ada pada judul penelitian: “Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orangtua terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 10 Padangsidimpuan”.  Maka diberi batasan arti kata yang terdapat pada 





1. Status Sosial Ekonomi  
Status sosial adalah tempat seseorang secara umum dalam 
masyarakat sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan 
pergaulannya, prestisenya, hak-hak, dan kewajiban-kewajibannya. 
Sedangkan ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Oikosnamos atau 
Oikonomia yang artinya menejemen urusan rumah tangga, khususnya 
penyediaan dan administrasi pendapatan.
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Maka status sosial ekonomi adalah suatu tingkatan atau kedudukan 
yang dimiliki oleh seseorang (orangtua siswa SMP Negeri 10 
Padangsidimpuan) pada kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari dari penghasilan atau pendapatan yang diperoleh sehingga 
mempunyai peranan pada status sosial seseorang dalam struktur masyarakat. 
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan dalam 
semua aspek baik itu kognitif, afektif dan psikomotoriknya melalui kegiatan 
belajar. 
Dalam penelitian ini hasil belajar yang ingin diteliti peneliti 
mengenai hasil belajar kognitif siswa yaitu ranah pengetahuan yang 
dikhusukan pada Kelas VIII semester genap. Hasil belajar kognitif siswa 
                                                             






diambil dari ulangan akhir semester (UAS) yang diperoleh dari guru 
Matematika yang bersangkutan.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka yang menjadi rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran status sosial ekonomi orangtua siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 10 Padangsidimpuan. 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 10 Padangsidimpuan. 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan status sosial ekonomi orangtua 
terhadaphasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 
Padangsidimpuan. 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini adalah  untuk mengetahui: 
1. Gambaran status sosial ekonomi orangtua siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 
Padangsidimpuan. 
2. Gambaran hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 
Padangsidimpuan. 
3. Pengaruh yang signifikan status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil 






G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 
meningkatkan hasil belajar. 
b. Sebagai pertimbangan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
mengenai pengaruh statu sosial ekonomi orangtua terhadap hasil  belajar 
Matematika. 
2. Manfaat secara praktis 
Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar Matematika siswa salah satunya 
adalah faktor ekonomi orangtua, sehingga diharapkan kepada guru dan 
orangtua dapat lebih bijaksana dalam mendidik anak didik. 
H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman terhadap isi skripsi ini 
dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, defenisi operasional variabel, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua merupakan landasan teori yang memuat kerangka teori, 





Bab ketiga merupakan metodologi penelitian yang memuat lokasi dan 
waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan 
data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, dan analisis data. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang memuat 
hasil uji coba instrumen penelitian, deskripsi data, pembahasan hasil penelitian, 
dan keterbatasan penelitian. 










A. Kerangka Teori  
1. Status Sosial Ekonomi 
a. Pengertian  
Status (kedudukan) adalah sebagai tempat atau posisi seseorang 
dalam suatu kelompok sosial, sehubungan dengan orang lain dalam 
kelompok tersebut, atau tempat suatu kelompok sehubungan dengan 
kelompok-kelompok lain di dalam kelompok yang lebih besar lagi.
1
 Jadi 
status merupakan suatu kedudukan atau posisi seseorang dalam suatu 
masyarakat. 
Menurut Soekanto yang dikutip Dadang Supardan apabila sosial 
dilihat dari istilah sosial pada ilmu sosial menunjuk pada objeknya, yaitu 
masyarakat, sosialisme adalah suatu ideologi yang berpokok pada prinsip 
pemilikan umum atas alat-alat produksi dan jasa-jasa dalam bidang. 
Sedangkan istilah sosial pada Departemen Sosial, menunjukkan pada 
kegiatan-kegiatan dilapangan sosial. Artinya, kegiatan-kegiatan yang 
ditujukan untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat 
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dalam bidang kesejahteraan, seperti tuna karya, tuna susila, tuna wisma, 
orang jompo, anak yatin piatu, dan lain-lain.
2
 
Status sosial adalah tempat seseorang secara umum dalam 
masyarakat sehubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan 
pergaulannya, prestisenya, hak-hak, dan kewajiban-kewajibannya. Dengan 
demikian kedudukan sosial tidaklah semata-mata merupakan kumpulan 
kedudukan-kedudukan seseorang dalam kelompok yang berbeda, tetapi 
kedudukan sosial tersebut memengaruhi kedudukan orang tadi dalam 
kelompok sosial yang berbeda. 
Ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Oikosnamos atau 
Oikonomia yang artinya menejemen urusan rumah tangga, khususnya 
penyediaan dan administrasi pendapatan. Namun, sejak perolehan maupun 
penggunaan kekayaan sumberdaya secara fundamental perlu diadakan 
efisiensi, termasuk pekerja dan produksinya maka dalam bahasa modren 
istilah ekonomi tersebut menunjuk terhadap prinsip usaha maupun metode 
untuk mencapai tujuan dengan alat-alat sesedikit mungkin.
3
 
Jadi dapat disimpulkan status sosial ekonomi adalah suatu tingkatan 
atau kedudukan yang dimiliki oleh seseorang yang didasarkan pada 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dari 
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penghasilan atau pendapatan yang diperoleh sehingga mempunyai peranan 
pada status sosial seseorang dalam struktur masyarakat. 
Sejak dahulu kala kelas sosial sedikit banyaknya dihubungkan 
dengan kedudukan ekonomis. Demikian misalnya Aristoteles  
membedakan kelas kaya, kelas menengah, kelas miskin. Ada lagi kelas 
borjuis dan kelas proleter. Ada lagi kelas tani, kelas pekerja bebas, kelas 
pengusaha, dan sebagainya.  
Pada prinsipnya kelas adalah penggolongan manusia yang tidak 
terang batas-batasannya dan hanya memperlihatkan sifat golongan. Disini 
lebih menitik beratkan keadaan-keadaan milik atau penghasilan dari pada 
persekutuan atau tindakan bersama. 
Sebenarnya apabila kita periksa sungguh-sungguh, maka ternyata 
banyak sekali kelas dan gaya hidup yang terdapat dalam masyarakat. Pada 
zaman dahulu kita mengenal berbagai-bagai dari orang untuk menunjukkan 
bahwa dirinya termasuk kelas tertentu dengan tanda-tanda lahiriah, 
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b. Kriteria Penggolongan Status Sosial Ekonomi 
Soekanto secara lebih lengkap mengemukakan bahwa ukuran atau 
kriteria yang biasa dipakai untuk menggolong-golongkan anggota-anggota 
masyarakat kedalam suatu lapisan adalah sebagai berikut
5
: 
1) Ukuran Kekayaan 
Barangsiapa yang memiliki kekayaan paling banyak termasuk kedalam 
lapisan teratas. Kekayaan tersebut, misalnya dapat dilihat pada bentuk 
rumah yang bersangkutan, mobil pribadinya, cara-caranya 
mempergunakan pakaian serta bahan pakaian yang dipakainya, 
kebiasaan untuk berbelanja barang-barang mahal dan seterusnya.
6
 
Misalnya memiliki tempat tinggal yang mewah, pakaian yang bermerek 
dan memiliki mobil pribadi. 
2) Ukuran Kekuasaan 
Barangsiapa yang memiliki kekuasaan atau yang mempunyai wewenang 
terbesar menempati lapisan atasan. Misalnya seperti anggota legislatif 
dan eksekutif. 
3) Ukuran Kehormatan 
Ukuran kehormatan tersebut mungkin terlepas dari ukuran-ukuran 
kekayaan dan/atau kekuasaan. Orang yang paling disegani dan 
dihormati, mendapat tempat yang teratas. Ukuran semacam ini, banyak 
                                                             








dijumpai pada masyarakat-masyarakat tradisional. Biasanya mereka 
adalah golongan tua atau mereka yang pernah berjasa salah satunya 
seperti guru. 
4) Ukuran Ilmu Pengetahuan 
Ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai oleh masyarakat yang 
menghargai ilmu pengetahuan. Akan tetapi, ukuran tersebut kadang-
kadang menyebabkan terjadinya akibat-akibat yang negatif karena 




Dari beberapa penggolongan di atas, maka yang menjadi tolak ukur 
tingkatan sosial ekonomi orangtua dalam penelitian ini yaitu ukuran 
kekayaan yang termasuk di dalamnya jenis pekerjaan, tingkat pendapatan 
orangtua, pengeluaran dan kekayaan.  
Berdasarkan uraian teori di atas, maka indikator-indikator yang 
digunakan peneliti untuk pengukuran tingkat sosial ekonomi orangtua 
dalam penelitian ini adalah: jenis pekerjaan, tingkat pendapatan orangtua, 
pengeluaran dan keadaan ekonomi orangtua 
a) Pekerjaan  
Pekerjaan adalah sumber penghasilan, sebab itu setiap orang 
yang ingin memperoleh penghasilan yang lebih besar dan tingkat 
penghidupan yang lebih baik, haruslah siap bersedia untuk bekerja 









 Melalui pekerjaan, kita dapat memenuhi kebutuhan anggota 
keluarga. Menurut Hagel inti pekerjaan adalah kesadaran manusia. 
Pekerjaan memungkinkan orang dapat menyatakan diri secara obyektif 





Dalam Kamus lengkap Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 
(usaha dan sebagainya).
10
 Pengertian ini mengandung arti bahwa 
pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha atau kerja keras seseorang.  
Menurut Sumardi pendapatan dibagi menjadi dua macam, 
yakni pendapatan pokok atau rutin dan pendapatan sampingan. 
Pendapatan pokok adalah yang diperoleh melalui pekerjaan utama yang 
sifatnya stabil dan menjadi sumber utama keluarga. Sedangkan 




Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima dari semua 
sumber baik dari pekerjaan pokok atau sampingan yang berfungsi 
untuk memenuhi kebutuhan dan kelangsungan hidup yang layak.  
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Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia pengeluaran adalah 
proses, cara, perbuatan pengeluaran.
12
 Perubahan pada tingkat 
kesejahteraan dapat dilihat dari pola pengeluaran rumah tangga, yang 
dibedakan menjadi dua yaitu pengeluaran untuk makanan dan bukan 
makanan. Negara berkembang umumnya pengeluaran untuk makanan 
masih merupakan bagian terbesar dari total pengeluaran konsumsi 
rumah tangga. Sebaliknya, di negara yang relatif sudah maju, 
pengeluaran untuk aneka barang dan jasa seperti untuk perawatan 
kesehatan, pendidikan, rekreasi, olahraga, dan sejenisnya merupakan 
bagian terbesar dari total pengeluran rumah tangga. Perubahan angka 
persentase tersebut dalam setiap tahunnya dapat menunjukkan 
perkembangan taraf hidup rumah tangga.
13
 
Berdasarkan pengeluaran rumah tangga, badan pusat statistik 
kota padangsidimpuan membagi tingkat status sosial ekonomi menjadi 
tiga yaitu: a) kaya, apabila tingkat pengeluarannya diatas rata-tara 
perkapita sebulan (
rp
326.579/kap/bulan), b) sedang, apabila 
pengeluarannya pada tingkat rata-tara perkapita sebulan 
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326.579/kap/bulan), c) lemah, apabila pengeluarannya dibawah rata-





d) Keadaan  ekonomi orangtua  
Keadaan ekonomo orangtua tersebut, misalnya dapat dilihat pada 
bentuk rumah yang bersangkutan, cara-caranya mempergunakan 
pakaian serta bahan pakaian yang dipakainya, kebiasaan untuk 
berbelanja barang-barang mahal dan seterusnya.  
2. Hasil Belajar Matematika  
a. Pengertian  
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
15
 Secara sederhana 
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. 
Menurut Kawawi yang dikutip oleh Susanto hasil belajar adalah 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu.
16
  Menurut pemikiran Gagne dalam 
buku Susanto, hasil belajar berupa : 
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1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang.  
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kofnitifnya sendiri. 
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 
gerak jasmani.  
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut.
17
 
Menurut Bloom dalam buku Susanto, hasil belajar mencangkup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 
knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, 
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis 
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). 
Domain afektif adalah receiving (sikap penerima), responding 
(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 
characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory,  
pre-routine, dan rjountinized. psikomotorik juga mencakup keterampilan 
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produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
18
 Sementara 
menurut Lindgren dalam buku Suprijono hasil pembelajaran meliputi 
kecapakan, informasi, pengertian dan sikap.
19
 
Matematika adalah menurut Johnson dan Myklebust Matematika 
adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan 
hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir.
20
 Lerner mengemukakan 
bahwa Matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan 
bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, 
mengomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.
21
 Kline juga 
mengemukakan bahwa Matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri 
utamanya adalah  penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak 
melupakan cara bernalar induktif.
22
 
Menurut Paling yang dikutip Abdurrahman mengemukakan bahwa 
Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap 
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, 
menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan 
pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah  
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Jadi hasil belajar Matematika adalah kemampuan Matematika yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar atau perubahan prilaku 
secara keseluruhan dalam semua aspek baik itu kognitif, afektif dan 
psikomotoriknya. 
b. Taksonomi Hasil Belajar  
1) Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku terjadi dalam 
kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi 
kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, 
penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi sehingga 
pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan 
masalah. Oleh karena belajar melibatkan otak maka perubahan perilaku 




Bloom membagi dan menyusun secara hirarkhis tingkat hasil 
belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu 
hafalan sampai yang paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Makin 
tinggi tingkat mempersyaratkan penguasaan tingkat sebelumnya. Enam 









tingkat itu adalah hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), 
analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). 
25
 
2) Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif dikemukakan oleh Krathwohl. Krathwohl 
membagi hasil belajar afektif menujadi lima tingkat yaitu penerimaan, 
partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi.
26
 Hasil belajar 
disusun secara hirarkis mulai dari tingkat yang paling rendah dan 
sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks. 
3) Hasil Belajar Psikomotorik 
Beberapa ahli mengklasifikasikan dan menyususn hirarki hasil 
belajar psikomotorik. Hasil belajar disusun dalam urutan mulai dari 
yang paling rendah dan sederhana sampai yang paling tinggi dan 
kompleks. Hasil belajar tingkat yang lebih tinggi hanya dapat dicapai 
apabila siswa telah menguasai hasil belajar yang lebih rendah. Menurut 
Harrow hasil belajar psikomotorik dapat di klasifikasikan menjadi 
enam: gerakan refleks, gerakan fundamental dasar, kemampuan 
perseptual, kemampuan fisis, gerakan keterampilan, dan komunikasi 
tanpa kata. Sedangkan Simpson mengklasifikasikan hasil belajar 









psikomotorik menjadi enam yaitu: persepsi, kesiapan, gerakan 
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativitas.
27
 
Dalam penelitian ini peneliti hanya melihat hasil belajar siswa 
dari hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif adalah perubahan 
perilaku terjadi dalam kawasan kognisi. Oleh karena belajar melibatkan 
otak maka perubahan perilaku akibatnya juga  terjadi dalam otak berupa 
kemampuan tertentu oleh otak untuk menyelesaikan masalah. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 
internal dan eksternal. 
1) Faktor Internal 
Di dalah faktor internal dibagi menjadi 3 faktor yaitu:  
a) Faktor Jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh 
b) Faktor Psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kematangan dan kesiapan kesiapan.  
c) Faktor Kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan 
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani 
dan kelelahan rohani. 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh 
dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan 







jasmani terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di 
dalam tubuh, sehingga darah tidak atau kurang lancar pada bagian-
bagian tertentu. 
Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala 
dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-
olah otak kehabisan daya untuk bekerja.
28
 
Dari uraian di atas dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu 
mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik 
haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam 
belajarnya. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari 
kelelahan. 
2) Faktor Eksternal 
Dapat dikelompokkan mejadi tiga yaitu : 
a) Faktor keluarga  
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga brupa : 
cara orang tua mendidik, relasi antra anggota keluarga, suasana 
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga . 
1. Cara Orangtua Mendidik 
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Cara orangtua mendidik anaknya besar pengaruhnya 
terhadap belajar anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh 
Sutjipto Wirowidjojo dalam buku slameto dengan pertanyaannya 
yang menyatakan bahwa: keluarga adalah lembaga pendidikan 
yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya 
untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan 
untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan anaknya. 




Orangtua yang kurang atau tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap 
belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya 
dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak 
memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu 
bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan 
yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan 
anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak 
sendiri sebetulnya pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak 
teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga 
                                                             





mengalami ketinggalan dalam pelajarannya dan akhirnya anak 
malas belajar. Hasil yang didapatkan, nilai atau hasil belajarnya 
tidak memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya. Hal ini 
dapat terjadi pada anak dari keluarga yang kedua orangtuanya 




2. Relasi Antaranggota Keluarga 
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah 
relasi orangtua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan 
saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lainpun turut 
mempengaruhi belajar anak. Wujud relasi itu misalnya pakah 
hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, 
ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah 
sikap acuh tak acuh  dan sebagainya.  
Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu 
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. 
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian 
dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu 
hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri.
31
 
3. Suasana Rumah 
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Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau 
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana 
anak berada dan belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor 
yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana 
rumah yang gaduh atau ramai dan semrawut tidak akan memberi 
ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana belajar tersebut 
dapat terjadi pada keluarga yang besar yang terlalu banyak 
penghuninya. Petengkaran antara anggota keluarga atau dengan 
keluarga lain menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka 
keluar rumah, akibatnya belajarnya kacau. 
Agar anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 
suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam suasana 
rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan atau betah 
tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan baik.
32
 
4. Keadaan Ekonomi Orangtua  
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, misal makanan, pakaian, perlindungan 
kesehatan dan lain-lain,  juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, 
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buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat 
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 
pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak 
terganggu sehingga belajar anak juga terganggu. Akibat yang 
lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa 
minder dengan teman lain, hal ini pasti akan mengganggu belajar 
anak. Bahkan mungkin anak harus bekarja mencari nafkah 
sebagai pembantu orangtuanya walaupun sebenarnya anak belum 
saatnya untuk bekerja, hal yang begitu juga akan mengganggu 
belajar anak walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya 
kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderia 
akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yan begitu 




5. Pengertian Orangtua 
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. 
Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di 
rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, 
orangtua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, 
membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di 
                                                             









6. Latar Belakang Kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak 
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong 
semangat anak untuk belajar. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 




c) Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi karena 























1. Pekerjaan orangtua 
2. Pendapatan orangtua 
3. Pengeluaran orangtua 




genap 2017- 2018 
Ujian Akhir Sekolah (yang 
diambil dari raport siswa). 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitan terdahulu yang berkenaan dengan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nirma Wahyuni dengan judul “Pengaruh 
Ekonomi Orangtua terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Negri 9 Padangsidimpuan”. Penelitian ini membahas mengenai 
bagaimana pengaruh ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 
Matematika siswa, jenis penelitiannya kuantitatif dengan metode 
korelasional Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 





matematika siswa kelas VIII SMP Negri 9 Padangsidimpuan. Diterima 
kebenarannya dilihat dari data yang diperoleh yaitu berdasarkan kriteria 
product moment diperoleh rxy = 0,172 termasuk kategori yang tidak 
signifikan, dengan koefisien determinasi (Kd) = 2,96% artinya sumbangan 
ekonomi orang tua memberikan konstribusi yang tidak signifikan terhadap 
motivasi belajar matematika Kelas VIII SMP Negri 9 Padangsidimpuan 
sebesar 2,96% dan sisanya 97,04% ditentukan oleh faktor lain. Rata-rata 
ekonomi orang tua dengan kategori sangat rendah sebesar 6,66%, kategori 
rendah sebesar 37,77%, kategori sedang sebesar 26,66%, kategori kuat 
sebesar 22,22% dan kategori sangat kuat 6,66%. Dan rata-rata motivasi 
belajar matematika siswa dengan kategori sangat rendah sebesar 4,44%, 
kategori rendah sebesar 31,11%, kategori sedang sebesar 40%, kategori kuat 
sebesar 15,55%, dan kategori sangat kuat sebesar 8,89%. Hasil uji regresi 
yang menunjukkan Fhitung < Ftabel = 1,307 < 4,075.  Taraf signifikan a = 
35.259 dan b = 0,158 dan n = 45 uji datu pihak dk = n – 2 = 43, sehingga 
diperoleh ftabel = 4,075. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara ekonomi orang tua terhadap motivasi belajar 
Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Padangsidimpuan.
37
 Perbadaan 
peneliti dengan penelitian ini yaitu pada lokasi penelitian, variabel X dan Y 
(variabel X penelitian ini  mengenai ekonomi orangtua  sedangkan peneliti 
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mengenai status sosil ekonomi orangtua, variabel Y penelitian ini mengenai 
motivasi belajar sedangkan peneliti membahas mengenai hasil belajar). 
Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu jenis penelitiannya sama-
sama kuantitatif, dan sama-sama matapelajaran Matematika. 
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Atirah dengan judul “Pengaruh Status 
Sosial Ekonomi Orangtua Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP 
Islamiyah Ciputat”. Penelitian ini membahas mengenai status sosial ekonomi 
orangtua siswa terhadap prestasi belajar siswa dengan jenis data kuantitatif 
dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, angket, 
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitannya tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara status sosial dengan prestasi belajar siswa di SMP 
Islamiyah Ciputat, dibuktikan dengan Ha ditolak dan H0 diterima,  teruji 
kebenarannya nilai uji “t” lebih kecil dari pada nilai kritik t (-0,13 < 2,00 > 
2,65). 
38
 Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu pada lokasi 
penelitian,  variabel Y penelitian ini membahas prestasi sedang peneliti 
membahas hasil belajar, teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan observasi, interview, angket dan dokumentasi sedangkan 
peneliti menggukan angket dan dokumentasi. Persamaan penelitian ini 
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dengan peneliti yaitu sama-sama membahas mengenai status sosial ekonomi 
orangtua dan sama-sama data kuantitatif.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Restih dengan judul “Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orangtua terhadap Prestasi Belajar Geografi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 20 Kosel”. Penelitian ini membahas mengenai status ekonomi 
orangtua terhadap prestasi belajar Geografi siswa dengan jenis penelitian 
kuntitatif deskriptif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yaitu pada 
lokasi penelitan, jenis penelitian ini kuantitatif deskriptif sedangkan peneliti 
kuantitatif ex post facto, variabel Y penelitian ini membahas mengenai 
prestasi belajar sedangkan peneliti membahas hasil belajar, dan 
matapelajaran penelitian ini adalah Geografi sedangkan matapelajaran 
peneliti adalah Matematika. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap 
prestasi belajar geografi siswa kelas X SMA Negeri 20 konsel. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pehitungan dapat diketahui besarnya pengaruh mencapai 
56.916 signifikan 0,000 > 4,04.
39
 Persamaan penelitian ini dengan peneliti 
sama-sama membahas status sosial ekonomi orangtua, dan memiliki teknik 
pengumpula data yang sama yaitu sama-sama angket dan dokumentasi. 
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Dengan demikian pembahasan peneliti yang diangkat dalam penelitian ini 
tidak sama dengan penelitian-penelitian terdahulu karena peneliti lebih terfokus 
pada hasil belajar Matematika siswa. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul status sosial ekonomi 
orangtua terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 
Padangsidimpuan. 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya atau sumber-sumber belajar 
dengan belajar akan diperoleh perubahan-perubahan dalam kebiasaan, 
kecakapan, sikap dan tingkah laku, keterampilan pengetahuan dan pemahaman. 
Pelajaran Matematika diajarkan dengan tujuan membekali siswa agar dapat 
menerapkan konsep-konsep Matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan 
melatih, melakukan percobaan, eksprimen, pengamatan, dan berdiskusi serta 
menarik kesimpulan dari kegiatan-kegiatan tersebut. Dalam belajar Matematika 
ini banyak siswa yang kurang paham atau sulit untuk memahami pembelajaran 
Matematika sehingga dibutuhkan pembelajaran khusus atau memperbanyak 
latihan. 
Dalam hal ini maka peneliti beranggapan bahwa ekonomi orangtua 
sangat mendukung untuk kelancaran pemahaman Matematika siswa misalnya 





lengkap di rumah  untuk belajar Matematika. Melihat status sosial ekonomi 
orangtua siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan rata-rata mengengah 
kebawah dan nilai Matematika siswa rata-rata hanya mencapai KKM. Maka 
peneliti  beranggapan bahwa  status sosial ekonomi orangtua sangat penting 
untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajar sehingga dapat 
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. 
 
Gambar 2.1 




        
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban 
terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan 
paling tinggi tingkat kebenarannya.
40
 
Bedasarkan kerangka berfikir diatas maka hipotesis penelitian ini adalah 
ada pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil belajar Matematika 
siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 
                                                             
40
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 21. 
Status sosial Ekonomi Orang 
Tua (X) 
1. Pekerjaan orangtua 
2. Pendapatan orangtua 
3. Pengeluaran orangtua 









A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan yang 
beralamat di jalan Jenderal Abdul Haris Nasution Desa Ujung Gurap, Kecamatan 
Batunadua Padangsimpuan. Pemilihan SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai 
lokasi penelitian didasarkan kepada beberapa pertimbangan seperti mudahnya 
memperoleh data dan sekolahnya mendukung judul penelitian peneliti. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan bulan September 
2018, sebagaimana terlampir pada Time Schedul (Lampiran 1). 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex post 
facto. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif 
(data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan).
1
 Sedangkan Penelitian 
ex post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
2
 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian dengan pendekatan ex post facto ini 
digunakan untuk dapat melihat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
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Matematika yang telah terjadi dan seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil 
belajar Matematika siswa.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi didefenisikan sebagai kelompok subyek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian.
3
 Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya.
4
 Jadi dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah seluruh aspek atau anggota yang menjadi sasaran dalam penelitian. 
Oleh karena itu populasi dalam penelitan ini adalah seluruh siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian SMP Negeri 10 Padangsidimpuan 
 
















Sumber : SMP Negeri 10 Padangsidimpuan  
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Sampel adalah sebagian dari populasi. Karena ia merupakan bagian 
dari populasi, tentulah ia harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 
populasinya. Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dipilih 
sedemikian rupa sehingga mewakili keseluruhan objek (populasi) yang ingin 




Menurut Arikunto dalam menentukan jumlah sampel yang diambil 
dalam suatu penelitian yaitu: 
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya 
besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung 
setidak-tidaknya dari: (1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan 
dana; (2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal 
ini menyangkut banyak sedikitnya data; (3) Besar kecilnya resiko yang 
ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu saja 
jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik. 
Sesuai dengan pengambilan sampel di atas, maka sampel penelitian ini 
diambil 25%  dari siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 25% 
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dari 110 orang sama dengan 27,5 atau dibulatkan menjadi 28 orang siswa 
kelas VIII SMP N 10 Padangsidimpuan.  
Dalam penelitan ini peneliti menggunakan sampling acak sederhana. 
Sampling acak sederhana (simpel random sampling) adalah salah satu teknik 
pemilihan sampel dimana semua individu anggota populasi mempunyai 




D. Instrumen Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan apa yang diharapkan, maka 
peneliti akan menggunkan beberapa metode, yaitu : 
1. Angket (questionaire)  
Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang 
topik tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau 
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, 
keyakinan, minat dan prilaku.
7
 Dalam penelitian angket dibutuhkan untuk 
mendapatkan informasi tentang status sosial ekonomi orang yang dijadikan 
sebagai alat ukur untuk mengetahui status sosial ekonomi orangtua. Angket 
akan diberikan kepada siswa yang dijadikan sebagai responden yang 
digunakan untuk variabel X. 
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Penggunakan teknik angket adalah untuk mendapatkan jawaban dari 
responden secara tertulis, angket yang disebarkan kepada siswa yang telah 
ditentukan sesuai dengan sampel penelitian. Adapun angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner langsung tertutup dengan bentuk 
pilihan ganda berbentuk Skala Likert yang bertujuan untuk memperoleh data 
tentang pengaruh status sosial ekomomi orangtua terhadap hasil belajar 
Matematika. 
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 




Dalam angket ini sudah tersedia struktur pertanyaan yang telah 
disediakan jawabannya dan responden tinggal memilih jawaban yang sesuai, 
pilihan jawaban yang disediakan mempunyai rentang skor 1-4, yaitu 1 berarti 
sangat lemah, 2 berarti lemah, 3 berarti menengah, dan 4 berarti tinggi. 
Angket ini berisi 20 item pertanyaan untuk mengungkap data tentang kondisi 
sosial ekonomi orang tua siswa, dan setiap soal disediakan empat alternatif 
jawaban, yaitu a, b, c, dan d dengan nilai a=4, b=3, c=2, dan d=1. 
 
 
                                                             






Kisi-kisi Angket tentang Status Sosial Ekonomi Orangtua 
 
No Indikator No Butir Item 
1 Pekerjaan orangtua 1, 2, 3, 4, 5 
2 Penghasilan orangtua 6, 7, 8, 9, 10 
3 Pengeluaran orangtua 11, 12, 13, 14, 15 
4 Keadaan ekonomi 
orangtua  
16, 17, 18, 19, 20 
 
2. Dokumentasi  
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik tertulis, film, gambar, karya-karya monumental, yang semua 
itu memberikan informasi untuk proses penelitian.
9
 Dokumentasi ini akan 
berguna untuk mengecek data yang telah terkumpul  dengan dokumentasi 
peneliti dapat memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis 
atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden 
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.
10
 
Dalam konteks penelitian ini dokumen yang dibutuhkan berupa daftar 
kumpulan nilai matematika siswa. Dokumen ini di gunakan untuk mengukur 
variabel Y (hasil belajar). Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang 
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digunakan berupa data-data mengenai nilai hasil belajar siswa, profil sekolah, 
nama guru pengajar dan nama siswa yang menjadi responden. Studi 
dokumentasi dalam penelitian ini diambil dari hasil daftar kumpulan nilai 
siswa yang diperoleh dari nilai ujian akhir semester genap Kelas VIII tahun 
2017 - 2018. 
E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kesahihan tiap butir 
pernyataan yang ada pada angket. Uji validitas dilakukan terhadap setiap butir 
penyataan dalam instrumen yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir 
dengan skor total yang telah dibuat. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Untuk menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya 
maka digunakan uji reliabilitas.
11
 
Berikut ini rumus uji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini: 
1. Uji Validitas  
Validitas sangat penting karena tanpa instrumen yang valid data atau 
hasil penelitian akan memberikan kesimpulan yang bias. Validitas mengacu 
pada pengertian seberapa jauh instrumen yang dibuat dapat mengukur apa 
yang dimaksud untuk di ukur.  
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Keterangan: 
                                               
x = skor X 
y = skor Y 
n = Jumlah sampel. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan.
13
 Suatu instrumen 
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang 
dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. 
Untuk mencari reliabilitas angket digunakan rumus: 
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     =  realibilitas instrumen 
n     =  jumlah butir item 
  
    =  jumlah varians skor total tiap-tiap angket 
  
    =  varians total 
Hasil perhitungan reliabilitas soal (    ), dikonsultasikan dengan table r 
product moment dengan taraf signifikan α. Jika              maka item tes 
yang diujicobakan reliabel. 
F. Analisis Data  
Setelah data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka dilakukan 
pengelolahan analisis data. Untuk menguji suatu hipotesis maka peneliti 
menggunakan rumus korelasi product moment karena penyajian data peneliti 
berbentuk interval. Adapun rumus korelasi product moment, yaitu: 
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Keterangan: 
                                               
x = Angket status sosial ekonomi orangtua 





n = Jumlah sampel
14
 
Untuk dapat memberikan penafsiran koefisien korelasi yang ditemukan 
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang ada pada 
tebel sebagai berikut: 
tabel 3.3 




0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1.00 Sangat kuat 
 
Selanjutnya untuk mengetahui signifikan atau tidaknya, maka hasil korelasi 
product moment tersebut diuji dengan uji signifikan dengan rumus : 
Thitung = 
  √   
     
 
Keterangan: 
Thitung = Nilai t 
r = Nilai koefisien korelasi 
n = jumlah sampel  
Harga thitung selanjutnya dibangingkan dengan harga ttabel. Menentukan nilai 
yaitu dengan ketentuan dk = n – 2 dengan taraf signifikan 5%. Setelah nilai thitung 
                                                             





dan ttabel diketahui maka dibuat uji signifikan koefisien korelasi dengan uji dua 
pihak. Bila daerah Thitung  jauh dari daerah ttabel signifikan.  
Untuk melihat seberapa besar pengaruh nilai variabel X terhadap variabel 
Y maka digunakan koefisien determinasi atau koefisien penentu, maka digunakan 
rumus : 
KD = r
2   100%  
Keterangan : 
KD = Nilai Koefisien Determinasi 
r = Nilai Koefisien Korelasi
15
 
Kemudian dilakukan uji regresi linier sederhana, analisis ini digunakan 
untuk “memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai 
variabel independen dimanipulasi/diubah-ubah atau dinaik-naikkan”. Manfaat dari 
analisis regresi ini adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunya 
variabel dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau 
tidak. Regresi digunakan penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Hal ini 
karena penelitian ini didasarkan pada hubungan kausal satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah: 
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   Hasil belajar siswa 
   Sikap belajar siswa 
   Konstanta 
   Koefisien regresi variabel X 16 
koefisien-koefisien regresi   dan   untuk regresi dapat diketahui dengan: 
  = 
{(∑ ) (∑ )
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G. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji instrumen bertujuan untuk mencari validitas (kesahihan/kesesuaian) 
dengan menggunakan SPSS.23 untuk mengetahui apakah butir-butir pada 
instrumen angket tersebut valid atau tidak valid. Uji coba instrumen dilaksanakan 
pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan yang bukan sampel 
dalam penelitian ini yang berjumlah 21 orang siswa. 
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1. Uji Validitas Instrumen Angket 
Berdasarka hasil perhitungan dari 21 siswa dengan pertanyaan angket 
sebanyak 20 yang telah diujikan dan telah dibandingkan dengan rtabel, dengan 
N = 21. Dari perhitungan ini diperoleh 18 butir item yang valid dari 20 butir 
item dengan tabel korelasi 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Angket Status Sosial Ekonomi Orang Tua  
Nomor item 
pertannyaan 
Nilai rhitung Keterangan  Interpretasi 
1 0,756 
Instrumen valid Jika rhitung > 
rtabel dengan N = 21 pada 
tarafsignifikan 5% sehingga 
diperoleh rtabel =  0,433 
Valid 
2 0,887 Valid 
3 0,569 Valid 
4 0,563 Valid 
5 0,473 Valid 
6 -0,133 Tidak Valid 
7 0,477 Valid 
8 0,510 Valid 
9 0,447 Valid 
10 0,484 Valid 
11 0,485 Valid 
12 0,540 Valid 
13 0,461 Valid 
14 0,512 Valid 
15 0,592 Valid 
16 0,493 Valid 
17 0,491 Valid 
18 0,450 Valid 
19 -0,14 Tidak Valid 







2. Uji Reliabilitas Instrumen Angket 
Uji reliabilitas instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rumus Alpha yaitu:       (
 
   
) (
  
   ∑  
  
 ) karena r11 > rtabel maka 
semua item pernyataan angket yang dianalisis dengn metode Alpha adalah 
reliabel.  
Dari hasil penelitian untuk variabel X di peroleh hasil r11 = 0,824 ini 
dikonsultasikan dengan nilai tabel r product momeng dengan dk = N – 2 = 
21 – 2 = 19 signifikan 5% maka diperoleh rtabel = 0,456. Hasil tersebut 
diketahui bahwa rhitung > rtabel maka angket yang digunakan reliabel yaitu 
0,824 > 0,456 sehingga angket tersebut reliabel dan layak dipergunakan 













Pada bab ini dideskripsikan hasil data penelitian dan pembahasannya. Data 
dikumpul melalui penyebaran angket yang dilakukan terhadap sampel dan 
dokumentasi dari sekolah.  Sebelum  angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas instrumen sebagaimana yang telah dipaparkan di bab III. 
A. Deskripsi Data  
Dalam penelitian ini data yang diambil ada dua variabel yaitu status 
sosial ekonomi orangtua (variabel X) dan hasil belajar Matematika (variabel Y). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan dengan jumlah 
sampel 28 siswa. Untuk memudahkan pemahaman terdapat hasil penelitian, 
maka data dideskripsikan sebagaimana terlampir pada lampiran 6. 
1. Status Sosial Ekonomi Orangtua  
Dari perolehan data angket status sosial ekonomi orangtua siswa 
(variabel X) maka dapat digambarkan dalam tabel berikut (perhitungannya 












Data Angket Status Sosial Ekonomi Orangtua  
Interval Kelas Frekuensi Persentasi 
43 - 45 7 25% 
46 - 48 7 25% 
49 - 51 6 21,42% 
52 - 54 2 7,14% 
55 - 57 4 14,28% 
58 – 60 2 7,14% 
Jumlah 28 100% 
 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa frekuensi variabel status 
sosial ekonomi orang tua pada interval 43 – 45 sebanyak 7 (25%), interval 
46 – 48 sebanyak 7 siswa (25%), interval 49 – 51 sebanyak 6 siswa 
(21,42%), interval 52 – 54 sebanyak 2 siswa (7,14%), interval 55 – 57 
sebanyak 4 siswa (14,28%), interval 58 – 60 sebanyak 2 siswa (7,14%).  
Penyebaran data status sosial ekonomi orangtua di atas selanjutnya 








Diagram Status Sosial Ekonomi Orangtua Siswa 
 
Untuk melihat persentasi data status sosial ekonomi orangtua dapat 







































Dari diagram lingkaran di atas dapat dilihat bahwa besarnya 
presentasi dari skor jawaban tertinggi mengenai status sosial ekonominya  
dapat dilihat pada warna abu-abu yang gambarnya menunjukkan jumlah 
persentasenya sedikit, sedangkan skor terendah dapat dilihat pada warna 
merah dan biru yang gambarnya menunjukkan persentasenya besar. 
Dari deskripsi data angket status sosial ekonomi orangtua siswa 
(variabel X) di atas dapat digambarkan dalam tabel berikut (Perhitungan 
selengkapnya terdapat pada lampiran 8): 
Tabel 4.2  
Rangkuman Deskripsi Data Status Sosial Ekonomi Orangtua Siswa 
No STATISTIK X 
1 Skor tertinggi 58 
2 Skor terendah 42 
3 Rata-rata 49,36 
4 Median 48,50 
5 Modus 44 
6 Standar Deviasi 4,708 
7 Variansi   22,164 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi status sosial 





Hal ini berarti dari 18 butir item angket yang diberikan kepada sampel, 
terdapat siswa yang mencapai skor maksimum yang menandakan dari semua 
sampel yang ditentukan ada siswa yang status sosial ekonomi orangtuanya 
tinggi. Sedangkan untuk skor terendah adalah sebesar 43, yang berarti tidak 
ada siswa yang sampai pada tingkat skor minimum yaitu 0. Hal ini 
menandakan bahwa setiap siswa memiliki tingkat status sosial yang berbeda-
beda. 
Skor rata-rata (mean) sebesar 49,36, adapun skor tengah (median) 
diperoleh sebesar 48,50 menunjukkan titik tengah dari distribusi skor yang 
disusun secara rangking menjadi dua bagian dengan jumlah yang sama, 
sehingga setengah bagian berada dibawah angka 48,50 dan setengah bagian 
lainnya berada di atasnya. Sedangkan nilai modus sebesar 44 menunjukkan 
nilai skor yang paling banyak frekuensinya dalam distribusi tersebut (Lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8). Ukuran ini digunakan untuk 
mendeskripsikan rata-rata atau untuk menunjukkan posisi sebagian besar skor 
dalam satu distribusi (status sosial ekonomi orangtua), sehingga dapat 
mempermudah dalam memahami deskripsi skor yang diperoleh oleh sampel 
yang telah ditentukan. 
Dalam hal ini, mean sebesar 49,36 menunjukkan rata-rata dari semua 
skor yang diperoleh oleh individu dalam sampel yang berarti tingkat rata-rata 





ekonomi orangtua siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuang 
termasuk kategori rendah.  
2. Hasil Belajar Matematika Siswa 
Dari data yang diambil dari hasil Ujian Akhir Semester genap siswa  
SMP Negeri 10 Padangsidimpuan (variabel Y) dapat digambarkan dalam 
tabel berikut (Dengan perhitungan dapat dilihat pada lampiran 9): 
Tabel 4.3 
Data Dokumentasi Hasil Belajar Matematika Siswa 
Interval Kelas Frekuensi Persentasi 
75 – 77 9 32,14% 
78 – 80 7 25% 
81 – 83 1 3,57% 
84 - 86 6 21,42% 
87 – 89 1 3,57% 
90 - 92 4 14,28% 
Jumlah 28 100% 
 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa bahwa frekuensi variabel hasil 
belajar Matematika pada interval 75 – 77 sebanyak 9 siswa (32,14), interval 
78 – 80 sebanyak 7 (25%), interval 81 – 83 sebanyak 1 siswa (3,57), interval 
84 – 86 sebanyak 6 siswa (21,42%), interval 87 – 89 sebanyak 1 siswa 





Hasil belajar Matematika siswa SMP 10 Padangsidimpuan di atas 
selanjutnya dapat digambarkan dengan diagram sebagaimana terdapat pada 
diagram berikut ini:  
 
Gambar 4.3 
Diagram Hasil Belajar Matematika Siswa  
SMP Negeri 10 Padangsidimpuan 
 
Untuk melihat presentasi data hasil belajar Matematika siswa SMP 



























Diagram Lingkaran  Hasil Belajar Matematika Siswa 
SMP Negeri 10 Padangsidimpuan 
Dari diagram lingkaran di atas dapat bahwa siswa yang memiliki 
nilai tinggi presentasinya sedikit (digambarkan pada warna abu-abu, hijau, 
dan kuning), sedangkan presentasi yang paling besar adalah nilai siswa yang 
hanya mencapai KKM (digambarkan pada warna biru).  
Dari deskripsi data hasil belajar matematika siswa (variabel Y) diatas 
dapat digambarkan dalam tabel berikut dengan perhitungannya dapat dilihat 
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Rangkuman Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Siswa 
No STATISTIK X 
1 Skor tertinggi 90 
2 Skor terendah 75 
3 Rata-rata 81,21 
4 Median 80 
5 Modus 75 
6 Standar Deviasi 5,357 
7 Variansi   28,693 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) sebesar 
81,21, adapun skor tengah (median) diperoleh sebesar 80 menunjukkan titik 
tengah dari distribusi skor yang disusun secara rangking menjadi dua bagian 
dengan jumlah yang sama, sehingga setengah bagian berada dibawah angka 
80 dan setengah bagian lainnya berada di atasnya. Sedangkan nilai modus 
sebesar 75 menunjukkan nilai skor yang paling banyak frekuensinya dalam 
distribusi tersebut (Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10). Skor rata-
rata (mean) hasil belajar Matematika siswa yang dicapai oleh sampel sebesar 
81,21 sedangkan standar deviasi sebesar 5,537 yang artinya data cenderung 





deviasi maka datanya termasuk heterogen. Semakin besar nilai dari standar 
deviasi, maka semakin besar jarak rata-rata hitung.  
Dalam hal ini, mean sebesar 81,21 menunjukkan nilai rata-rata 
sampel dari semua skor nilai hasil belajar Matematika individu yang berarti 
tingkat rata-rata nilai siswa berada pada kisaran 81,21 Maka hasil belajar 
Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuang termasuk 
kategori  sangat rendah.  
Sama halnya dengan variabel X di atas ukuran ini digunakan untuk 
mendeskripsikan rata-rata atau untuk menunjukkan posisi sebagian besar skor 
dalam satu distribusi (hasil belajar Matematika siswa), sehingga dapat 
mempermudah dalam memahami deskripsi skor yang diperoleh oleh sampel 
yang telah ditentukan. 
B. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang hendak diuji adalah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil belajar Matematika siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. Hipotesis ini dirumuskan menjadi: 
H0 = tidak ada pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orangtua 
terhadap hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 
Padangsidimpuan. 
Ha = ada pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orangtua 






Analisis hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 
Bila thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 
Bila thitung < ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 
Untuk menguji hipetosis maka peneliti menggunakan rumus korelasi 
product moment (rxy) dengan tujuan untuk melihat keeratan hubungan antara 
status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil belajar Matematika siswa. Adapun 
data yang diperoleh untuk menghitung korelasi antara status sosial ekonomi 
orangtua terhadap hasil belajar secara detail datanya dapat dilihat pada lampiran 
9, dan perhitungan korelasinya sebagai berikut:   
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Dari hasil perhitungan rxy di atas maka diperoleh hasil hubungan yang 





(status sosial ekonomi orangtua) diikuti oleh kenaikan dari variabel Y (hasil 
belajar Matematika), demikian sebaliknya.   
Untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y 
maka digunakan koefisien determinasi atau koefisien penentu dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
KD =    x 100% 
= (     )  x 100%  
= 19,98% 
Artinya variabel status sosial ekonomi orangtua siswa memberikan 
kontribusi terhadap naik turunnya variabel hasil belajar Matematika siswa Kelas 
VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebesar 19,98%  dan sisanya 80,02% dari 
variabel lain. Karena kontribusi nilai variabel X terhadap varibel Y kecil maka 
hasil belajar Matematika siswa hanya sebagian kecil yang dipengaruhi oleh status 
sosial ekonomi orangtua dan sebagian besarnya dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti minat, bakat, motivasi, tempat tinggal, sekolah, dan lainnya. 
Untuk memprediksi nilai Y jika X diketahui, maka dilihat dari 
persamaan regresi linear sederhana yang persamaannya Ŷ = α + βX.  
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Sedangkan nilai α diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut: 
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 = 56,07 
Dari hasil perhitungan di atas diperolah   sebesar 56,071 dan   = 0,509 
dengan persamaan sebagai berikut:  
                   





α. Konstanta =        menyatakan bahwa jika variabel status sosial ekonomi 
orangtua (X) nilainya adalah 0. Maka variabel hasil belajar Matematika siswa 
(Y) nilainya sebesar 56,071. 
β. Koefisien status sosial ekonomi orangtua (X) = 0,509 menyatakan bahwa jika 
variabel status sosial ekonomi orangtua mengalami kenaikan 1 poin dan 
variabel lain dengan tetap, maka variabel hasil belajar Matematika siswa 
mengalami kenaikan sebesar 0,509. 
Memprediksi hasil Ŷ ketika X diketahui: 






Dengan memprediksi nilai Ŷ jika X nya diketahui, maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi orangtua (variabel X) 
maka semakin tinggi nilai hasil belajar Matematika siswa (variabel Y). 
 
Uji signifikasi dengan rumus:  
thitung = 
  √   
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thitung = 
     
     
  
thitung = 2,848 ≈ 2,848 < ttabel = 2,056 
Maka di peroleh thitung = 2,848 dibandingkan dengan ttabel dengan dk = n 
– 2 = 28 – 2 = 26 maka ttabel = 2,056. Karena thitung >ttabel  yakni 2,848 > 2,056 
sehingga Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya ada pengaruh yang signifikan 
antara status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil belajar Matematika siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, diterima kebenarannya, 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Orangtua adalah orang  pertama yang memberi pengaruh pada anak. 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari orangtua berupa: cara orangtua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 
ekonomi orangtua. Dalam teori yang tercantumkan dilandasan teori  menyatakan 
bahwa faktor status sosial ekonomi orangtua berpengaruh terhadap hasil belajar 
anaknya.  
Dalam hal ini status sosial ekonomi orangtua sangat bepengaruh terhadap 
hasil belajar Matematika siswa. Karena semakin baik status sosial ekonomi 





Dari hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka 
diperoleh hasil  bahwa Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan 
diantara kedua variabel. Hal ini dibuktikan berdasarkan koefisien korelasi 
sebesar rxy = 0,447 lebih besar dari rtabel = 0,388. Sedangkan pengujian uji t 
dengan hasil thitung =  2,848 dan ttabel = 2,056. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa thitung>ttabel atau 2,848<2,056, maka hipotesis diterima. Dengan demikian 
terdapat pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orangtua terhadap 
hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 
Berdasarkan skor perolehan tersebut melalui perhitungan regresi linear 
sederhana dapat diketahui bahwa semakin baik status sosial ekonomi orangtua 
(variabel X) mengakibatkan semakin meningkat pula hasil belajar Matematika 
siswa SMP Negeri 10 Padangsidimpuan (variabel Y) sebesar 0,509. Dengan kata 
lain skor variabel Y dapat diprediksikan oleh skor variabel X berdasarkan 
persamaan regresi linear Ŷ = 56,07 + 0,509X. Kontribusi X (status sosial 
ekonomi orangtua) terhadap Y (hasil belajar Matematika) sebesar 19,98%.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Restih, 
pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap prestasi belajar Geografi siswa 
Kelas X SMA Negeri 20 Kosel. Penelitian ini menyaatakan bahwa semakin 
semakin baik status sosial ekonomi orangtua maka semakin baik pula prestasi 
belajar Geografi siswa Kelas X SMA Negeri 20 Konsel. Kebenarannya dapat 





jika variabel status sosial ekonomi orangtua naik maka prestasi belajar geografi 
siswa Kelas X SMA Negeri 20 Konsel akan naik. Dengan demikian  Untuk 
menguji hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara status sosial ekonomi orangtua terhadap keberhasilan belajar siswa kelas 
X SMA Negeri 20 Konsel dengan menggunakan kriteria uji-f. Dari hasil analisis, 
nilai Fhitung sebesar 24.899 lebih besar dari nilai Ftabel dengan dk pembilang 1 dan 
penyebut 48 yaitu sebesar 4,04 pada α = 0,05 dan 7,19 pada α = 0,01 atau nilai 
Sig = 0,000 ˂ α = 0,05 . Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa kelas X SMA Negeri 20 
Konsel. Besarnya sumbangan status sosial ekonomi terhadap keberhasilan belajar 
siswa kelas X SMA Negeri 20 Konsel di tentukan oleh nilai koefisien 
determinasi (KD). Dimana dari hasil analisis di peroleh nilai KD sebesar 0.342 
atau 34.2% sedangkan sisanya di pengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lain. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan 
langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur penelitian ex post facto. Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun, untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang sempurna sangatlah sulit, sebab dalam penelitian ini ada 
beberapa keterbatasan, yaitu : 
1. Meskipun responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan kondisi yang 





karena dalam pengisiannya peneliti tidak dapat menjamin bahwa para siswa 
yang dijadikan subyek penelitian melakukan pengisian angket sesuai dengan 
kondisi yang sebenarnya. 
2. Populasi penelitian diambil dari satu sekolah saja sehingga generalisasi 










Penelitian ini menyimpulkan bahwa gambaran tingkat status sosial 
ekonomi orangtua siswa Kelas VIII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan rata-rata 
rendah kebawah. Dilihat dari pendiskripsian data, nilai rata-rata (mean) tingkat 
status sosial ekonomi orangtua sebesar 49,36 yang terletak pada interval 49 – 51 
dengan presentasi 21,42% yang termasuk kategori rendah.  
Sedangkan gambaran hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 10 Padangsidimpuan rata-rata mencapai KKM yaitu dilihat dari nilai rata-
rata (mean)  sebesar 81,21 yang terletak pada interval 81 – 83 dengan persentase 
3,57% yang termasuk kategori sangat rendah 32%.  
Untuk melihat pengaruh status sosial ekonomi orangtua terhadap hasil 
belajar Matematika siswa dilakukan analisis data dengan menggunakan rumus 
korelasi produc moment, kemudian dilanjutkan dengan uji regresi linear 
sederhana, dalam analisis ini taraf signifikanan 5% dan N = 28, ternyata 
ditemukan korelai sebesar rxy =      , kemudian melalui uji signifikansi dengan 
rumus uji t diperoleh bahwa thitung>ttabel (2,848<2,056). Besar kontribusi variabel 
X (status sosial ekonomi orangtua) terhadap variabel Y (hasil belajar 





disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara status sosial 
ekonomi orangtua terhadap hasil belajar Matematika siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 10 Padangsidimpuan.   
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka yang menjadi saran 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Orangtua siswa hendaknya lebih memberi perhatian terhadap pendidikan 
anak-anak mereka terutama pada pelajaran Matematika baik berupa 
penyediaan fasilitas dan biaya pendidikan anak serta bimbingan dan motivasi 
dalam belajar, sehingga anak merasa mendapat dukungan penuh untuk belajar.  
2. Siswa hendaknya lebih giat belajar untuk meningkatkan hasil belajar 
Matematikanya karena sebagian besar yang mempegaruhi hasil belajar 
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Lampiran 2 (Sebelum Divalidasi) 
ANGKET EKONOMI ORANGTUA 
1. Identitas Siswa 
Nama :  
Jenis Kelamin :  
Kelas :  
2. Petunjuk Pengisian 
a. Isilah data responden (siswa) di atas dengan benar 
b. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur dan objektif 
c. Semua jawaban benar, oleh sebab itu jawablah sesuai dengan keadaan 
orangtua anda dan keadan anda sebenarnya. 
d. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan keadaan 
saudara/i yang sebenarnya dengan menyilang (x) pada huruf a, b, c atau d 
yang ada di depan jawaban anda. 
e. Periksalah kembali jawaban anda sebelum angket dikumpulkan 
3. Pertanyaan 
1. Apa pekerjaan ayah anda sehari-hari? 
a. Pegawai c. Petani 
b. Pedagang d. Buruh 
2. Apa pekerjaan ibu anda sehari-hari? 
a. Pegawai c. Petani 
b. Pedagang d. ibu rumah tangga 
3. Selain penghasilan pokok, apakah ayah anda memiliki kerja sampingan? 
a. Selalu, rutin setiap bulan c. Tidak ada 
b. Kadang-kadang d. Tidak tahu 
4. Selain penghasilan pokok, apa ibu anda memiliki kerja sampingan ? 
a. Selalu, rutin tiap bulan c. Tidak pernah 
b. Kadang-kadang d. Tidak tahu 
xx 
 
5. Di dalam keluarga anda penghasilan siapakah yang menjadi penopang 
utama ekonomi keluarga ? 
a.  Penghasilan ayah  c. Penghasilan kakek 
b. Penghasilan ibu  d. Penghasilan nenek 
6. Berapakah pengeluaran keluarga anda setiap bulan? 
a. Lebih dari 3.500.000 c. 1.500.000 s/d 2.500.000 
b. 2.500.000 s/d 3.500.000 d. kurang dari 1.500.000 
7. Selain untuk kehidupan sehari-hari, apakah keluarga anda masih 
mempunyai pengeluaran rutin lainnya yang harus di bayar ? 
a. Tidak ada c. Angsuran kendaraan 
b. Angsuran barang elektronik d. Angsuran rumah 
8. Berapa uang saku anda setiap hari? 
a. Lebihdari Rp.10.000. c. Antara Rp.7.500 - Rp.10.000. 
b. Antara Rp.5.000 - Rp.7.500. d. dibawah Rp. 5.000. 
9. Dari jumlah penghasilan dan pengeluaran keluarga anda, apakah orangtua 
anda dapat menabung? 
a. Dapat, 2 bulan sekali c. dapat, tidak tentu 
b. Dapat, 1 bulan sekali d. tidak dapat 
10. Apakah kebutuhan ekonomi keluarga dapat tercukupi dengan baik oleh 
orangtua anda? 
a. Selalu c. Jarang sekali. 
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
11. Berapa penghasilan pokok ayah anda perbulan ? 
a. 3.500.000 ke atas c. 1.500.000 s/d 2.500.000 
b. 2.500.000 s/d 3.500.000 d. 1.500.000 




a. ada c. tidak ada 
b. kadang-kadang d. tidak tahu 
13. Berapa jumlah anggota keluarga yang masih sekolah? 
a. 1 orang c. 3 orang 
b. 2 orang d. Lebih 3 orang 
14. Pernahkah anda mengalami penunggakan pembayaran SPP? 
a. Tidak pernah c. Kadang-kadang 
b. Jarang sekali d. Selalu 
15. Berapakah jumlah anak yang menjadi tanggungan orang tua anda dalam 
keluarga ? 
a. 1 orang    c. 3 orang 
b. 2 orang     d. Lebih dari 3 orang. 
16. Apakah kebutuhan ekonomi keluarga dapat tercukupi dengan baik oleh 
orangtua anda? 
c. Selalu c. Jarang sekali. 
d. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
17. Apakah orangtua anda pernah mengeluh dengan beban perekonomian 
keluarga anda? 
a. Tidak pernah c. Kadang-kadang 
b. Jarang sekali d. Selalu 
18. Jika keadaan ekonomi orangtua anda sedang sulit, apa yang anda lakukan?  
a. Sekolah sambil kerja c. Kerja dan tidak sekolah 
b. Sekolah saja d. Di rumah saja 
19. Bagaimana kondisi struktur keluarga orang tua anda ? 
a. Keluarga yang utuh ( ayah, ibu dan anak ). 




c. Keluarga yang tidak utuh karena perceraian. 
d. Tidak ada ayah dan dan ibu. 
20. Bagaimana status rumah yang ditempati orang tua anda? 
a. Hak milik.  c. Pemberian orang tua/warisan. 




 Lampiran 3  
c. SKOR ANGKET STATUS SOSIAL EKONOMI ORANGTUA SISWA 
Nama/ 
Skor Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
nanda 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 3 3 1 1 4 4 4 4 3 47 
ira 2 3 4 2 2 4 2 2 3 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 63 
dewi 2 1 3 3 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 3 42 
marissa 2 1 2 1 3 3 1 2 3 3 1 3 1 1 1 3 3 3 4 4 45 
mauli 3 3 4 3 4 1 1 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 62 
desi 2 2 4 2 2 2 1 1 1 2 1 4 3 2 1 2 3 3 4 3 45 
linna 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 56 
maria 4 4 3 1 4 2 4 3 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 64 
ibrahim 2 1 3 2 2 2 1 1 1 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 51 
solamuda 2 1 2 2 4 1 3 3 2 4 3 3 1 1 1 1 4 3 4 2 47 
rizky 2 1 3 2 2 2 3 1 3 4 2 4 2 4 3 1 3 4 3 2 51 
bahri 4 4 4 3 4 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 62 
adi 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 2 3 1 1 3 2 3 4 4 2 41 
solahuddi 2 2 3 1 2 2 2 1 2 3 3 4 4 3 1 2 3 2 3 2 47 
rian 2 1 3 2 2 4 1 1 1 2 1 4 4 1 1 3 1 3 4 2 43 
aldi 4 4 3 3 4 2 4 2 2 4 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 65 
baldowi 2 3 3 2 4 1 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 59 
dedi 2 1 2 1 4 1 2 1 1 1 2 4 1 1 2 3 2 3 4 3 41 
putri 4 3 4 4 2 3 2 3 1 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 61 
agung 4 3 3 4 4 1 4 2 2 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 4 64 
xx 
 
                      
abdullah 2 1 3 1 4 4 2 3 1 4 2 4 3 1 1 2 2 3 4 2 49 
Lampiran 4 
                     CORRELATIONS 
xx 
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Lampiran 5 (Angket Setelah Divalidasi) 
ANGKET EKONOMI ORANGTUA  
4. Identitas Siswa 
Nama :  
Jenis Kelamin :   
Kelas :  
5. Petunjuk Pengisian 
f. Isilah data responden (siswa) di atas dengan benar 
g. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur dan objektif 
h. Semua jawaban benar, oleh sebab itu jawablah sesuai dengan keadaan 
orangtua anda dan keadan anda sebenarnya. 
i. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda sesuai dengan keadaan 
saudara/i yang sebenarnya dengan menyilang (x) pada huruf a, b, c atau d 
yang ada di depan jawaban anda. 
j. Jawaban saudara/i akan disesuaikan dengan hasil wawancara terhadap 
wali kelas masing-masing.  
k. Periksalah kembali jawaban anda sebelum angket dikumpulkan 
6. Pertanyaan 
21. Apa pekerjaan ayah anda sehari-hari? 
c. Pegawai c. Petani 
d. Pedagang d. Buruh 
22. Apa pekerjaan ibu anda sehari-hari? 
c. Pegawai c. Petani 
d. Pedagang d. ibu rumah tangga 
23. Selain penghasilan pokok, apakah ayah anda memiliki kerja sampingan? 
c. Selalu, rutin setiap bulan c. Tidak ada 
d. Kadang-kadang d. Tidak tahu 
24. Selain penghasilan pokok, apa ibu anda memiliki kerja sampingan ? 
xx 
 
c. Selalu, rutin tiap bulan c. Tidak pernah 
d. Kadang-kadang d. Tidak tahu 
25. Di dalam keluarga anda penghasilan siapakah yang menjadi penopang 
utama ekonomi keluarga ? 
c.  Penghasilan ayah  c. Penghasilan kakek 
d. Penghasilan ibu  d. Penghasilan nenek 
26. Selain untuk kehidupan sehari-hari, apakah keluarga anda masih 
mempunyai pengeluaran rutin lainnya yang harus di bayar ? 
c. Tidak ada c. Angsuran kendaraan 
d. Angsuran barang elektronik d. Angsuran rumah 
27. Berapa uang saku anda setiap hari? 
c. Lebihdari Rp.10.000. c. Antara Rp.7.500 - Rp.10.000. 
d. Antara Rp.5.000 - Rp.7.500. d. dibawah Rp. 5.000. 
28. Dari jumlah penghasilan dan pengeluaran keluarga anda, apakah orangtua 
anda dapat menabung? 
c. Dapat, 2 bulan sekali c. dapat, tidak tentu 
d. Dapat, 1 bulan sekali d. tidak dapat 
29. Apakah kebutuhan ekonomi keluarga dapat tercukupi dengan baik oleh 
orangtua anda? 
e. Selalu c. Jarang sekali. 
f. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
30. Berapa penghasilan pokok ayah anda perbulan ? 
c. 3.500.000 ke atas c. 1.500.000 s/d 2.500.000 
d. 2.500.000 s/d 3.500.000 d. 1.500.000 
31. Apakah ada penghasilan lain untuk  menambah penghasilan keluarga 
anda? 
c. ada c. tidak ada 
xx 
 
d. kadang-kadang d. tidak tahu 
32. Berapa jumlah anggota keluarga yang masih sekolah? 
c. 1 orang c. 3 orang 
d. 2 orang d. Lebih 3 orang 
33. Pernahkah anda mengalami penunggakan pembayaran SPP? 
c. Tidak pernah c. Kadang-kadang 
d. Jarang sekali d. Selalu 
34. Berapakah jumlah anak yang menjadi tanggungan orang tua anda dalam 
keluarga ? 
b. 1 orang    c. 3 orang 
b. 2 orang     d. Lebih dari 3 orang. 
35. Apakah kebutuhan ekonomi keluarga dapat tercukupi dengan baik oleh 
orangtua anda? 
g. Selalu c. Jarang sekali. 
h. Kadang-kadang d. Tidak pernah 
36. Apakah orangtua anda pernah mengeluh dengan beban perekonomian 
keluarga anda? 
c. Tidak pernah c. Kadang-kadang 
d. Jarang sekali d. Selalu 
37. Jika keadaan ekonomi orangtua anda sedang sulit, apa yang anda lakukan?  
c. Sekolah sambil kerja c. Kerja dan tidak sekolah 
d. Sekolah saja d. Di rumah saja 
38. Bagaimana status rumah yang ditempati orang tua anda? 
d. Hak milik.  c. Pemberian orang tua/warisan. 





DATA STATUS SOSIAL EKONOMI ORANGTUA (VARIABEL X) DAN 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA (VARIABEL Y) 
No X Y 
1 47 85 
2 51 90 
3 48 75 
4 48 75 
5 47 75 
6 46 80 
7 56 80 
8 55 90 
9 57 87 
10 43 85 
11 47 75 
12 50 90 
13 50 80 
14 44 80 
15 56 85 
16 52 78 
17 53 80 
18 44 83 
19 44 78 
20 58 85 
21 45 75 
22 49 75 
23 50 85 
24 44 85 
25 50 75 
26 44 77 
27 58 90 
28 46 76 




Lampiran 7  
PERHITUNGAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI STATUS SOSIAL 
EKONOMI ORANGTUA  
 
1. 43  44  44  44  44  44  45  46  46  47  47  47  48  48  49  50   
50  50  50  51  52  53  55  56  56  57 58 58 
 
2. Range  
R = 58 – 43 = 15 
 
3. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 28 
 = 1 + 3,3 (1,447) 
 = 1 + 4, 775 
 = 5,775   ≈  6 
 
4. Panjang Kelas = 
        




 = 2,5 = 3 
Lampiran 8 
 MEAN, MEDIAN, MODUS STATUS SOSIAL EKONOMI ORANGTUA 
Statistics 
Status  Sosia Ekonomi Orangtua 
















                           = 
    
  
   
 = 49,36  
2. Median  = 




      
 
  
 = 48,5  







PERHITUNGAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI STATUS SOSIAL 
EKONOMI ORANGTUA  
 
1. 75  75  75  75  75  75  75  76  77  78  78  80  80  80 
80  80  83  85  85  85  85  85  85  87  90  90  90  90  
2. Range  
R = 90 – 75 = 15 
3. Banyak Kelas = 1 + 3,3 log    
 = 1 + 3,3 log 28 
 = 1 + 3,3 (1,44) 
 = 1 + 4,752 
 = 5,752 = 6. 
4. Panjang Kelas = 
        




 = 2,5 atau 3. 
 
Lampiran 10 
MEAN, MEDIAN, MODUS HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Statistics 
Hasil Belajar Matemaika 











                           = 
    
  
  
 = 81,21  
2. Median  = 




      
 
  
 = 80  













Dari tabel perhitungan korelasi product moment diperoleh hasilnya sebagai 
berikut: 
No X Y XY X2 Y2 
1 47 85 3995 2209 7225 
2 51 90 4590 2601 8100 
3 48 75 3600 2304 5625 
4 48 75 3600 2304 5625 
5 47 75 3525 2209 5625 
6 46 80 3680 2116 6400 
7 56 80 4480 3136 6400 
8 55 90 4950 3025 8100 
9 57 87 4959 3249 7569 
10 43 85 3655 1849 7225 
11 47 75 3525 2209 5625 
12 50 90 4500 2500 8100 
13 50 80 4000 2500 6400 
14 44 80 3520 1936 6400 
15 56 85 4760 3136 7225 
16 52 78 4056 2704 6084 
17 53 80 4240 2809 6400 
18 44 83 3652 1936 6889 
19 44 78 3432 1936 6084 
20 58 85 4930 3364 7225 
21 45 75 3375 2025 5625 
22 49 75 3675 2401 5625 
23 50 85 4250 2500 7225 
24 44 85 3740 1936 7225 
25 50 75 3750 2500 5625 
26 44 77 3388 1936 5929 
27 58 90 5220 3364 8100 
28 46 76 3496 2116 5776 





∑    1382 
∑    2274 
∑     112543 
∑     68810  
∑     185456 
Menghitung rxy: 
      
  ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑    (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
  
      
           –(    ) (    )
√(                    )(                    )
  
      
                 
√(                 )(               )
  
      
    
√(     )(     )
  
      
    
√         
  
      
    
        
  
             
Menghitung Koefisien Determinasi 
KD =    x 100% 







  √   
    
 
thitung = 
      √    
       
 
thitung = 
     
     
  
thitung = 2,848 ≈ 2,848 < ttabel = 2,056 
Perhitungan persamaan regresi linear sederhana: 
           
Untuk nilai   adalah  
   
  ∑    ∑  ∑ 
  (∑  )  (∑ ) 
   
   
   (       )–(     ) (    )
   (     )  (    ) 
  
   
                 
                
  
   
    
     
 = 0,509 
Untuk nilai α adalah: 
xx 
 
  = 
∑    (∑ )
 
 
  = 
           (    )
  
 
  = 
             
  
 
  = 
         
  
 = 56,07 
Maka: 
                     
 
Lampiran 12 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.250 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
xx 
 
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       































Mintak izin kepada guru yang bersangkutan sekaligus mencocokkan waktu agar dapat   
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